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PENANAMAN MORAL ANAK MELALUI KISAH-KISAH TELADAN 
DALAM PEMBELAJARAN AKHLAK PADA SISWA KELAS IV SD 




Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan: 1) Pemahaman guru tentang 
pendidikan moral pada siswa kelas IV SD Muhammadiyah 14 Surakarta, 2) 
Implementasi penanaman moral anak melalui kisah-kisah teladan dalam 
pembelajaran akhlak, 3) Nilai-nilai moral yang ditanamkan pada siswa kelas IV 
SD Muhammadiyah 14 Surakarta, 4) Faktor penghambat atau kendala yang 
dialami guru dalam implementasi penanaman moral siswa kelas IV SD 
Muhammadiyah 14 Surakarta, 5) Upaya dalam mengatasi hambatan dalam 
penanaman moral siswa kelas IV SD Muhammadiyah 14 Surakarta. Jenis 
penelitian adalah kualitatif dan desain penelitian yaitu studi kasus. Teknik 
pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan 
data menggunakan triangulasi dengan sumber banyak dan triangulasi dengan 
teknik yang banyak. Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi: reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa, 1) Guru sudah memahami tentang hakikat pendidikan moral dan tujuan 
penanaman moral dengan baik, 2) Penanaman moral dalam pembelajaran akhlak 
diambil dari buku pedoman yaitu buku Al-Islam dan Kemuhammadiyahan serta 
kisah para sahabat Rasulullah SAW, 3) Nilai-nilai moral yang ditanamkan antara 
lain, taubat, sifat bersabar, rajin belajar, ikhlas beramal, ketabahan dan kesabaran, 
hormat kepada orang, pemberani, berqurban, rendah hati, suka menolong, taat 
beribadah, kejujuran, amanah, hidup sederhana, rukun / cinta damai, pema’af, 
bersyukur, bekerja sama, dan disiplin, 4) Faktor penghambat atau kendala yang 
dialami guru dalam implementasi penanaman moral anak melalui kisah-kisah 
teladan antara lain: kurangnya kesadaran diri siswa akan pentingnya nilai-nilai 
moral untuk dirinya, lemahnya pengawasan dari keluarga/ orang tua siswa, dan 
pengaruh dari lingkungan pergaulan siswa yang tidak baik, 5) Upaya dalam 
mengatasi hambatan dalam penanaman moral anak melalui kisah-kisah teladan 
antara lain, siswa diminta untuk mempraktikkan atau mempresentasikan maju 
kedepan mengenai materi dari kisah-kisah teladan. Guru sering melakukan 
intermezzo, ice breaking, atau selingan, menjalin hubungan kerja sama antara 
pendidik dengan orang tua siswa dan guru memberlakukan adanya hukuman dan 
penghargaan kepada siswa. 
 
Kata Kunci : moral, penanaman nilai-nilai moral, pembelajaran akhlak. 
 
ABSTRACT 
This study aims to describe : 1) Understanding of teachers about moral education 
in fourth grade students of SD Muhammadiyah 14 Surakarta, 2) Implementation 
of moral cultivation of children through exemplary stories in moral learning, 3) 
Moral values implanted in fourth grade students SD Muhammadiyah 14 
Surakarta, 4) Inhibiting factors or obstacles experienced by teachers in the 
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implementation of moral cultivation of fourth graders of SD Muhammadiyah 14 
Surakarta, 5) Efforts in overcoming barriers in moral cultivation of fourth grade 
students of SD Muhammadiyah 14 Surakarta. The type of research is qualitative 
and research design is case study. Data collection techniques such as interviews, 
observation, and documentation. Data validity uses triangulation with multiple 
sources and triangulation with many techniques. Data analysis techniques in this 
study include: data reduction, data presentation, and conclusion. The result of the 
research shows that 1) the teacher already understand about the nature of moral 
education and the purpose of moral planting well, 2) moral cultivation in moral 
learning taken from the manual of Al-Islam and Kemuhammadiyahan book and 
the story of the Companions of the Prophet SAW, 3) The moral values that are 
instilled, among others, repentance, the nature of patience, diligent study, sincere 
charity, patience and patience, respect to people, courage, berqurban, humble, 
helpful, obedient worship, honesty, trust, simple life, peace / peace , Pema'af, 
grateful, cooperative, and discipline, 4) Inhibiting factors or obstacles experienced 
by teachers in the implementation of child moral planting through exemplary 
stories, among others: the lack of self-awareness of students of the importance of 
moral values for himself, poor supervision from family / parents, and the 
influence of social environment (5) Efforts to overcome obstacles in child moral 
cultivation through exemplary stories, among others, students are asked to 
practice or present forward in the material of exemplary stories. Teachers often do 
intermezzo, ice breaking, or distraction, establish cooperative relationships 
between educators with parents and teachers impose penalties and rewards to 
students. 
 
Keywords: moral, the planting of moral values, learning morals. 
 
1. PENDAHULUAN 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dialami manusia 
sekarang ini, tidak sedikit membawa dampak negatif terhadap sikap hidup 
dan perilaku (moral dan akhlak) manusia itu sendiri, baik ia sebagai makhluk 
individu maupun makhluk sosial (Supadie dan Sarjuni 2011: 215). Hal ini 
diperkuat oleh pendapat Zuriah (2007: 10) bahwa dalam kajian kebudayaan, 
nilai merupakan dari setiap kebudayaan. Dalam konteks ini, khususnya nilai-
nilai moral yang merupakan sarana pengatur dari kehidupan bersama, sangat 
menentukan didalam setiap kebudayaan. Lebih-lebih lagi di era globalisasi 
yang berada dalam dunia yang terbuka, ikatan nilai-nilai moral mulai 
melemah. Masyarakat mengalami multikrisis yang dimensional, dan krisis 
yang dirasakan sangat parah adalah krisis nilai-nilai moral.  
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Menurut Budiningsih (2004: 1) merebaknya isu-isu moral dikalangan 
remaja seperti penggunaan narkotika dan obat-obat terlarang (narkoba), 
tawuran pelajar, pornografi, perkosaan, merusak milik orang lain, 
perampasan, penipuan, pengguguran kandungan, penganiayaan, perjudian, 
pelacuran, pembunuhan, dan lain-lain, sudah menjadi masalah sosial yang 
sampai saat ini belum dapat diatasi secara tuntas. Akibat yang ditimbulkan 
cukup serius dan tidak dapat lagi dianggap sebagai persoalan sederhana, 
karena tindakan-tindakan tersebut sudah menjurus kepada tindakan kriminal. 
Kondisi ini sangat memprihatinkan masyarakat khususnya para orang tua dan 
para guru (pendidik), sebab pelaku-pelaku beserta korbannya adalah kaum 
remaja, terutama para pelajar dan mahasiswa. 
Menurut Kesuma dkk (2011: 24) menjelaskan bahwa karakter, budi 
pekerti, akhlak, moral, afeksi, susila, tabiat, watak memiliki arti yang sama. 
Dalam tulisan ini kata yang sering muncul yaitu karakter, akhlak, moral, 
afeksi/afektif, karena kata-kata tersebut dewasa ini sering dalam percakapan 
harian tentang pendidikan karakter. 
Menurut pendapat dari Pak Galih Prastyanto Guru Pendidikan Agama 
Islam di SD Muhammadiyah 14 Surakarta bahwa materi pembelajaran akhlak 
di kelas IV mengandung muatan nilai-nilai moral yang baik dan disesuaikan 
dengan perkembangan jiwa anak didik, karena mengacu kepada kurikulum 
yang standar untuk diberikan kepada anak didik. Di dalamnya memuat kisah-
kisah para teladan yang tidak diragukan lagi. Diantaranya meneladani perilaku 
taubatnya Nabi Adam AS, meneladani perilaku masa kanak-kanak Nabi 
Muhammad SAW, meneladani perilaku Nabi Ibrahim dan Ismail, dan 
menladani perilaku Nabi Ayub AS. Dan Pak Galih Prastyanto juga mengambil 
materi dari kisah-kisah Khulfa’ur rosyidin atau kisah para sahabat Nabi. 
Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Penanaman Moral Anak Melalui Kisah-
Kisah Teladan Dalam Pembelajaran Akhlak Pada Siswa Kelas IV SD 




2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain 
penelitian studi kasus. Lokasi penelitian di SD Muhammadiyah 14 Surakarta 
yang dilaksanakan pada bulan November 2016 – Maret 2017. Subjek 
penelitian ini adalah Bapak Galih Prastyanto S.Pd selaku guru Pendidikan 
Agama Islam, Ibu Titik Indarwati S.Pd selaku guru kelas IV, Bapak Wasiyat 
S.Pd selaku kepala sekolah, Ibu Hendrayani S.Pd selaku guru Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan dan 20 peserta didik kelas IV. 
Peneliti berperan sebagai pengamat dan pewawancara mendalam. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh data bagaimana 
implementasi penanaman moral anak melalui kisah-kisah teladan dalam 
pembelajaran akhlak pada siswa kelas IV serta didukung dengan wawancara 
untuk memperoleh data bagaimana pemahaman guru tentang pendidikan 
moral, implementasi penanaman moral, nilai-nilai moral diajarkan, hambatan 
yang dialami guru dan solusi atau upaya yang diambil guru dalam mengatasi 
hambatan tersebut dan dokumentasi untuk memperkuat hasil penelitian. 
Instrumen yang digunakan adalah lembar wawancara, lembar 
observasi dan dokumentasi dan dianalisis melalui  langkah-langkah 
pengumpulan data , reduksiu data, penyajian data dan simpulan verifikasi 
data. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi dengan sumber banyak 
dan triangulasi dengan teknik yang banyak. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada hasil penelitian dan pembahasan peneliti akan menguraikan 
mengenai pehamaman guru tentang pendidikan moral, implementasi 
penanaman moral anak melalui kisah-kisah teladan dalam pembelajaran 
akhlak, nilai-nilai moral yang ditanamkan, faktor penghambat dalam 






3.1 Pemahaman Guru tentang Pendidikan Moral 
Berdasarkan deskripsi data penelitian menunjukkan bahwa guru-
guru di SD Muhammadiyah 14 Surakarta sudah memahami tentang 
pendidikan moral dengan baik. Menurut pendapat guru pendidikan moral 
merupakan langkah-langkah guru atau orang tua menanamkan wawasan 
yang menyangkut akhlak manusia yang baik. Hal tersebut didukung 
dengan pendapat yang telah disampaikan oleh Ardhana (dalam Sjarkawi 
2006: 43) menyatakan bahwa Negara Indonesia merupakan suatu Negara 
yang menaruh perhatian besar pada masalah pendidikan moral. Kurikulum 
sekolah mulai dari tingkat paling rendah hingga paling tinggi, 
mengalokasikan waktu yang cukup banyak bagi bidang studi yang 
potensional untuk pembinaan moral, antara lain pendidikan agama, 
pendidikan kewarganegaraan, dan ilmu pengetahuan sosial. Demikian juga 
pembinaan moral yang dilakukan masyarakat, baik melalui pemantapan 
kehidupan beragama, pengajian, penghapusan tempat maksiat seperti 
perjudian dan tempat pelacuran, secara terus-menerus dilakukan oleh 
pemerintah. 
3.2 Implementasi Penanaman Moral Anak Melalui Kisah-Kisah 
Teladan dalam Pembelajaran Akhlak Pada Siswa Kelas IV SD 
Muhammadiyah 14 Surakarta 
SD Muhammadiyah 14 Surakarta sendiri sudah menerapkan 
penanaman moral melalui pembelajaran sejak lama dengan harapan nanti 
peserta didik setelah lulus dari sekolah menjadi peserta didik yang 
memiliki karakter akhlakul karimah. Hal ini sesuai dengan yang 
dirumuskan oleh Sulhan (2011: 15-23) langkah-langkah pembentukan 
karakter sebagai berikut: memasukkan konsep karakter pada setiap 
kegiatan pembelajaran, membuat slogan yang mampu menumbuhkan 
kebiasaan baik dalam segala tingkah laku masyarakat sekolah, pemantauan 
secara kontinyu, dan penilaian orang tua. 
Penanaman moral dalam pembelajaran akhlak diambil buku 
pedoman yaitu buku Al-Islam dan Kemuhammadiyan dan kisah Sahabat 
Nabi dan Rasulullah serta kegiatan observasi pada waktu pembelajaran 
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akhlak dilaksanakan sebanyak tiga kali. Dalam materi tersebut terdapat 
kisah-kisah meneladani Nabi Adam AS, meneladani perilaku masa kanak-
kanak Nabi Muhammad SAW, meneladani Nabi Ibrahim dan Ismail, 
meneladani Nabi Ayub AS serta kisah-kisah teladan yang lainnya. Hal ini 
sesuai dengan yang disampaikan oleh Paryono (2012) dengan judul 
“Pembentukan Moral Anak Didik Melalui Kisah Teladan dalam 
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MI Muhammadiyah 
Parakan Karanganyar Tahun Pelajaran 2010/2011”. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembentukan moral anak didik yang 
dilaksanakan di MI Muhammadiyah Parakan menggunakan metode cerita 
yaitu guru menceritakan tentang kepribadian Nabi dan khulfau’ur rosyidin. 
Kemudian guru menginternalisasikan nilai-nilai moralitas yang terkandung 
di dalam kisah tersebut diantaranya shidiq (kejujuran), amanah (dapat 
dipercaya), fathonah (kecerdasan), tabligh (menyampaikan kebaikan 
kepada orang lain), kedermawanan, keberanian, sikap itsar 
(mengutamakan orang lain), ukhuwah/persahabatan, dsb. 
Dalam pelaksanaan penanaman moral anak melalui kisah-kisah 
teladan dalam pembelajaran akhlak guru Pendidikan Agama Islam yaitu 
Bapak Galih Prastyanto menggunakan metode ceramah, kelompok kecil, 
Tanya jawab dan presentasi. terkait kisah-kisah meneladani para Nabi 
menurut beliau metode yang paling sukses dalam pembelajaran ini adalah 
menggunakan metode praktik, siswa maju secara berkelompok lalu 
mempresentasikan dan mencontohkan tentang meneladani kisah-kisah para 
Nabi hal ini senada apa yang disampaikan oleh Sjarkawi (2006: 63) 
menjelaskan bahwa dalam menerapkan etika dan moral dalam 
pembelajaran maka guru bisa mengacu hal-hal sebagai berikut diantaranya 
sekolah dan guru harus dapat menciptakan iklim yang kondusif (bersih, 
asri dan nyaman) dan suasana  akademik yang menarik, dengan didukung 
oleh fasilitas yang berfungsi mendukung proses pembelajaran yang 
beretika, bermoral dinamis, dan terarah. 
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3.3 Nilai-Nilai Moral yang Ditanamkan Melalui Kisah-Kisah Teladan 
dalam Pembelajaran Akhlak pada Siswa Kelas IV SD 
Muhammadiyah 14 Surakarta 
Nilai-nilai moral yang ditanamkan mengacu pada buku Al-Islam 
dan Kemuhammadiyahan serta tentang kisah para sahabat Nabi pada 
waktu pembelajaran akhlak observasi dilaksanakan sebanyak tiga kali. 
Berikut nilai-nilai yang yang diajarkan meliputi taubat, sifat bersabar, rajin 
belajar, ikhlas beramal, ketabahan dan kesabaran, hormat kepada orang 
tua, contoh pemberani, berqurban, rendah hati, suka menolong, taat 
beribadah, sifat jujur, sifat amanah, hidup sederhana, rukun / cinta damai, 
pema’af, bersyukur, bekerja sama, disiplin. Hal ini diperkuat oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Paryono (2011),  dengan judul 
“Pembentukan Moral Anak Didik Melalui Kisah Teladan dalam 
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MI Muhammadiyah 
Parakan Karanganyar Tahun Pelajaran 2010/2011”. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembentukan moral anak didik yang 
dilaksanakan di MI Muhammadiyah Parakan menggunakan metode cerita 
yaitu guru menceritakan tentang kepribadian Nabi dan khulfau’ur rosyidin. 
Kemudian guru menginternalisasikan nilai-nilai moralitas yang terkandung 
di dalam kisah tersebut diantaranya shidiq(kejujuran), amanah (dapat 
dipercaya), fathonah (kecerdasan), tabligh (menyampaikan kebaikan 
kepada orang lain), kedermawanan, keberanian, sikap itsar 
(mengutamakan orang lain), ukhuwah/persahabatan, dsb. 
3.4 Faktor Penghambat atau Kendala yang Dialami Guru dalam 
Implementasi Penanaman Moral Anak melalui Kisah-Kisah Teladan 
dalam Pembelajaran Akhlak pada Siswa Kelas IV SD 
Muhammadiyah 14 Surakarta 
Faktor penghambat atau kendala yang dialami guru dalam 
implementasi penanaman moral anak melalui kisah-kisah teladan antara 
lain: kurangnya kesadaran diri siswa akan pentingnya nilai-nilai moral 
untuk dirinya, lemahnya pengawasan dari keluarga/ orang tua siswa, dan 
pengaruh dari lingkungan pergaulan siswa yang tidak baik. Hal ini 
diperkuat yang telah dirumuskan oleh Gunawan (2012: 19) menjelaskan 
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bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi moral yaitu faktor intern meliputi 
insting, adat atau kebiasaan, kehendak atau kemauan, suara batin, 
keturunan. Kemudian faktor ekstern meliputi pendidikan dan lingkungan. 
3.5 Upaya-Upaya Atau Solusi Yang Diambil Dalam Mengatasi 
Hambatan Dalam Penanaman Moral Anak Melalui Kisah-Kisah 
Teladan Dalam Pembelajaran Akhlak Pada Siswa Kelas IV SD 
Muhammadiyah 14 Surakarta 
Upaya dalam mengatasi hambatan dalam penanaman moral anak 
melalui kisah-kisah teladan antara lain: guru meminta siswa untuk 
mempraktikkan atau mempresentasikan maju kedepan mengenai materi 
kisah-kisah teladan. Guru sering melakukan intermezzo, ice breaking, atau 
selingan untuk mengatasi kejenuhan dan kebosanan siswa, menjalin 
hubungan kerjasama antara para pendidik dengan orang tua siswa dan guru 
memberlakukan adanya hukuman dan penghargaan kepada siswa. Hal ini 
diperkuat oleh pendapat Kholberg (dalam Budiningsih, 2004: 28-32) 
menyatakan bahwa demi terlaksananya strategi penanaman nilai-nilai 
moral pada siswa, maka para pendidik harus bisa saling membantu antara 
satu sama lain. Selain itu, agar siswa bisa mentaati tata tertib sekolah harus 
di berlakukan adanya hukuman (punishment) dan penghargaan  (reward). 
Dengan adanya hal tersebut, siswa bisa membedakan mana hal yang baik 
dan buruk. Ketika siswa memilih perilaku yang baik, siswa akan 
memperoleh penghargaan, dan sebaliknya ketika siswa melakukan 
perilaku yang buruk akan mendapat hukuman/sanksi. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
4.1 Guru Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 14 Surakarta sudah 
memahami tentang hakikat pendidikan moral dan tujuan penanaman 
moral dengan baik, serta sudah menerapkan penanaman moral melalui 
pembelajaran sejak lama. 
4.2 Penanaman moral dalam pembelajaran akhlak diambil dari buku pedoman 
yaitu buku Al-Islam dan Kemuhammadiyan serta kisah para sahabat 
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Rasulullah SAW. Dalam materi tersebut terdapat kisah-kisah meneladani 
Nabi Adam AS, meneladani perilaku masa kanak-kanak Nabi Muhammad 
SAW, meneladani Nabi Ibrahim dan Ismail, meneladani Nabi Ayub AS 
serta kisah-kisah teladan yang lainnya. 
4.3 Nilai-nilai moral yang ditanamkan pada siswa SD Muhammadiyah 14 
Surakarta mengacu pada kisah para Nabi dan Sahabat-sahabat nabi. Nilai-
nilai moral yang diajarkan antara lain taubat, sifat bersabar, rajin belajar, 
ikhlas beramal, ketabahan dan kesabaran, hormat kepada orang tua, 
pemberani, berqurban, rendah hati, suka menolong, taat beribadah, 
kejujuran, amanah, hidup sederhana, rukun / cinta damai, pema’af, 
bersyukur, bekerja sama, dan disiplin. 
4.4 Faktor penghambat atau kendala yang dialami guru dalam implementasi 
penanaman moral anak melalui kisah-kisah teladan antara lain: kurangnya 
kesadaran diri siswa akan pentingnya nilai-nilai moral untuk dirinya,  
lemahnya pengawasan dari keluarga/ orang tua siswa, dan pengaruh dari 
lingkungan pergaulan siswa yang tidak baik. 
4.5 Upaya dalam mengatasi hambatan dalam penanaman moral anak melalui 
kisah-kisah teladan antara lain: guru meminta siswa untuk mempraktikkan 
atau mempresentasikan maju kedepan mengenai materi kisah-kisah 
teladan. Guru sering melakukan intermezzo, ice breaking, atau selingan 
untuk mengatasi kejenuhan dan kebosanan siswa, menjalin hubungan 
kerjasama antara para pendidik dengan orang tua siswa dan guru 
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